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Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya dan tradisi, salah satu dari
tradisi ini adalah tradisi Ruwatan rojokoyo yang dilakukan oleh Masyarakat desa
gosari kecamatan ujungpangkah kabupaten Gresik, Jawa timur. Tradisi ini
dilakukan sebagai ungkapan rasa Syukur kepada Allah atas karunia serta nikmat
yang diberikan kepada penduduk di desa Gosari, untuk menghukumi bahwasanya
tradisi ini diperbolehkan dan bisa dijadikan landasan hukum, makai islam
menetapkan qaidah figh “adah Muhakkamah™ sebagai tolak ukur ke absahan suatu
adat atau tradisi. Maka tujuan dari peneliti adalah untuk membahas kecocokan
antara tradisi ruwatan yang terjadi di Masyarakat desa gosari dengan gaidah figh
“Adah Muhakkamah”. Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian Yuridis empiris. Penelitian ini mengkaji fenomena hukum syariah
berdasarkan data empiris yang diperoleh dari lapangan. Penelitian ini melibatkan
pengumpulan data melalui wawancara serta studi kasus tradisi ruwatan rojokoyo
yang dilakukan oleh Masyarakat desa gosari ini. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, peneliti menyimpulkan bahwa tradisi ruwatan rojokoyo
yang dilakukan Masyarakat desa gosari ini belum bisa dijadikan sebagai landasan
hukum karena tradisi ini belum memenuhi syarat syarat “adah Muhakkamah”
walaupun tradisi ini memilki tujuan tujuan yang baik terkhusus yang berkaitan
dengan wujud rasa Syukur terhadap nikmat Allah SWT. Menjaga kebersihan sapi
sapi serta anjuran untuk bersedekah antar manusia. Maka diharapkan untuk
Masyarakat sekitar terkhusus tokoh agama di desa gosari lebih mengenal dan
memperdalam tentang hukum hukum figih yang berkaitan dengan tradisi ruwatan

rojokoyo ini.

Kata Kunci: Tradisi Ruwatan Rojokoyo« Kaidah Figh “Adah Muhakkamah”.
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